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ABSTRACT 
 
Human life is more complex with more and diverse human activities, requires an adjustment 
function on an area of the city. City areas will be abandoned later died at a city area with many buildings 
that are not maintained anymore. Therefore it needs adjustment function, a function of the new 
requirement is necessary to maintain the vitality of an area. This principle applies generally to the entire 
region, including the old town conservation area. Many examples of successful for the revitalization of 
old town that is how the old town area can adapt to the needs of the new society. Cisangkuy area is part 
of the initial planning of Bandung city, which is planned as a residential area for officials Dutch East 
Indies. Current conditions, the region has experienced a change to suit the needs of society. On the other 
hand, this region also have the value - historical value can still be inherited by future generations. 
Therefore, the necessary arrangements for the changes that occur to meet the needs of today's society 
does not damage the characteristics of the region as a whole. 
 




Kehidupan manusia yang semakin kompleks dengan semakin beragamnya kegiatan manusia, 
membutuhkan penyesuaian fungsi pada suatu kawasan kota. Kawasan kota yang ditinggalkan kemudian 
akan menjadi kawasan mati pada sebuah kota dengan banyak bangunan-bangunan yang tidak terawat 
lagi. Oleh karena itu, penyesuaian fungsi terhadap kebutuhan baru sangat diperlukan untuk tetap 
mempertahankan vitalitas suatu kawasan. Prinsip ini berlaku umum untuk seluruh kawasan, termasuk di 
dalamnya adalah kawasan konservasi kota lama. Banyak contoh yang berhasil untuk revitalisasi kota 
lama yaitu bagaimana kawasan kota lama tersebut dapat beradaptasi dengan kebutuhan-kebutuhan baru 
masyarakatnya. Kawasan Cisangkuy merupakan bagian dari perencanaan awal kota Bandung, dimana 
direncanakan sebagai area perumahan untuk pejabat-pejabat Hindia Belanda. Kondisi saat ini, kawasan 
tersebut sudah mengalami perubahan-perubahan yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakatnya. Di 
lain sisi, kawasan ini juga menyimpan nilai-nilai historis yang masih dapat diwariskan kepada generasi 
yang akan datang. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan agar perubahan-perubahan yang terjadi 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekarang ini tidak merusak karakteristik kawasan secara 
keseluruhan. 
 
Kata kunci: perubahan fungsi kawasan konservasi, revitalisasi, kawasan Cisangkuy 
